
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitain

       Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif

dan metode verifikasi dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menekankan

pada pengujian teori dari pengukuran variabel penellitian dengan angka dan

analisis data dengan prosedur statistik. Dalam penelitian ini pengambilan data

dari laporan keuangan perusahaan  makanan dan minuman yang sudah terdaftar di

bursa efeck indonesia (BEI) periode 2014-2016.

3.2 Obyek Penelitian

       Variabel atau titik perhatian dalam penelitian ini adalah free cash flow,

leverage dan manaemen laba. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah

free cash flow dan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada laporan

keuangan perusahaan  makanan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2014-2016.

3.3 Sumber dan Jenis Data

3.3.1 Sumber Data

       Sumber data pada penelitian ini adalah data internal yaitu berupa laporan

keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014 -

2016.



3.3.2 Jenis Data

       Data yang diambil dalam penelitian ini adalah  data sekunder, dimana data

yang diperoleh merupakan data tidak langsung artinya, data-data tersebut

merupakan data kedua yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh

pihak lain. Data-data yang digunakan diperoleh dari laporan-laporan keuangan

yang berhubungan  dengan topik permasalahan yang di teliti. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahan

makanan dan minuman yang terdaftr di Bursa Efek Indonesia selama periode

2014-2016. Adapun alasan menggunakan data pada periode 2014-2016 karena

data tersebut merupakan data yang terbaru yang dapat menggambarkan keadaan

perusahaan saat ini. Data dalam penelitian ini di peroleh dari situs resmi Bursa

Efek Indonesia.

3.4 Populasi dan  teknik pengambilan sampel 

3.4.1 Populasi

Sugiyono (2010) menyatakan bahwa “populasi adalah wilayah generasi yang

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016.

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono (2015:92) menyatakan bahwa “teknik sampling adalah merupakan

teknik pengmbilan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai sampling yang



digunakan. Pada dasarnya ukuran sampel adalah merupakan langkah untuk

menentukan besarnya ukuran sampel yang akan di ambil dalam pelaksanaan suatu

obyek, kemudian besarnya sampel tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan

cara statistik ataupu besarnya estimasi penelitian. Perlu di perhatikan juga bahwa

sampel harus representif, yang artinya segala karakteristik populasi hendaknya

tercermin dalam sampel yang terpilih. Sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sampel yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2014-2016.

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangannya selama periode

2014-2016.

3. Perusahaan yang perusahaan yang mengalami laba selama perode 2014-2016

       Penentuan jumlah sampel yang akan diolah jumlah populsi harus dilakukan

dengan teknik pengambilan sampling yang tepat. Adapun teknik pengambilan

sampel yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah nonprobability (purpossive

sumpling). 

       Sugiyono (2012:53) menyatakan bahwa “nonprobability sampling adalah

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik

probability sampling yang digunakan penelitian ini yaitu dengan menggunakan

teknik purposive sampling. Sugiyono (2012:392) menyatakan bahwa “purposive

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangna

tertentu”.



3.4.3 Teknik pengambilan data

       Pengumpulan data yang dilkukan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan data dokumentasi yaitu data sekunder yang berupa laporan

keuangan perushaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2014-2016 yang dipublikasikan oleh situs resmi yang

dimiliki BEI. Sanusi (2011:88) menyatakan bahwa “teknik pengambilan 

sampel adalah penelitian pengambilan sampel atau  contoh yang repesentif

dari populasi yang tersedia”.

3.5 Variabel Penelitian

3.5.1 Identifikasi Variabel

       Dalam penelitian ini mengguakan dua variabel yaitu variabel dependen dan

variabel independen. Sanusi (2011:50) menyatakan bahwa  variabel terkait atau

variabel tergantung (dependen variabel) adalah variabel yang bergantung dengan

variabel lain. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi

varibel lain. Jadi, istilah variabel terkait dan variabel bebas ini hanya ada dalam

hubungan variabel yang bersifat kualitas. Variabel yang independen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah free cash flow dan leverage sedaangkan

variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba.

3.5.2 Definisi Konseptual Variabel

a. Free Cash Flow

       Warner R Murhadi (2013:48) menyatakan bahwa “free cash flow merupakan

kas yang tersedia di perusahaan yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas”.

Konsep free cash flow memfokuskan pada kas yang dihasilkan dari aktifitas

operasi setelah digunakan untuk kebutuhan reinvestasi. 

b. Leverage



       Agustia (2013) menyatakan bahwa “rasio leverage mengambarkan sumber

dana operasi yang digunakan oleh perusahaan”. Rasio leverage juga menunjukan

risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Semakin besa risiko yang dihadapi oleh

perusahaan maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba dimasa depan.

Penggunaan leverage penting dalam mengendalikan risiko bisnis perusahaan.

Apabila leverage meningkat atau tinggi  maka tingkat pengembalian (return) dan

risiko perusahaan meningkat, Begitupun sebaliknya, penurunan leverage

perusahaan akan mengakibatkan menurunnya tingkat pengembalian dan risiko

perusahaan

c. Manajemen Laba

Sulistyanto (2014:4) menayatakan bahwa sampai saat ini masih ada

kontroversi dalam memandang dan memahami manajemen laba. Secara umum

kontroversi ini terjadi antara praktisi dan akademisi yang pada dasarnya apakah

manjemen laba dapat dikategorikan sebagai kecurangan (fraud) atau tidak.

3.5.3 Definisi operasional variabel

1. Free Cash Flow (X1) 

       Menurut pupung free cash flow adalah kas yg tersedia di perusahaan yang

dapat digunakan untuk berbagai aktifitas. Konsep free cash flow memfokuskan

pada kas yang dihasilkan dari aktifitas operasi setelah digunakan untuk kebutuhan

reinvestasi. (Warner R muhardi, 2013:48)

                             (guinan,2010:131)

Free cash flow=arus kas operasi-belanja modal



2. Leverage (X2)

        Leverage adalah ratio yang menggambarkan sumber dana oprasinal yang

digunakan perushaan.rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini debt to

asset ratio/debt ratio.

3. Manajemen laba (Y)

       Manajemen laba adalah aktifitas memanfaatkan teknik dan kebijakan

akuntansi guna mendapatkan hasil yang diinginkan daalam penelitian ini

pegukura manjemen laba menggunakan discreationary accrual yang dihitung

dengan cara menselisihkan total akrual dengan non discreationary accrual. Model

ini menggunakan total akrual (TA) yang di klasifikasikan menjadi discreationary

accrual (DA) dan non discreationary accrual (NDA) perhitungan discreationary

accrual menggunakan modified jones model.

       Model ini dipilih sebagai pengukur earning management karena merupakan 

pengembangan dari model jones dengan menambah unsur perubahan pendapatan

dimana perubahan pendapatan pada periode berjalan merupakan objek manipulasi

laba. sulistiowati dalam rina pusvita (2016:6). Model perhitunganya sebagai

berikut:

a. Langkah pertama

TAit = NIit – CFOit 

 Selanjutnya menentukan nilai parameter β1, β2, β3 menggunakan Model Jones 1991

dengan rumus: TAit = β1+ β2ΔREVit + β3PPEit + ɛit 

b. Langkah kedua



Setelah itu, untuk menskala data semua variabel tersebut dibagi dengan aset tahun

sebelumnya, sehingga rumus berubah menjadi: 

TAit/Ait-1 = β1(1/Ait-1) + β2(ΔREVit/Ait-1) + β3(PPEit/Ait-1) + ɛit 

Persamaan 2: 

NDAit = β1(1/Ait-1) + β2(ΔREVit- ΔRECit/Ait-1) + β3(PPEit/Ait-1) 

b.Langkah ketiga

Selanjutnya, nilai discretionary accrual didapatkan dengan mengurangi total akrual

dengan nilai nondiscretionary accrualnya. 

Persamaan 3: 

DAit = TAit/Ait-1 – NDAit 

Keterangan: 

TAit : Total akrual perusahaan i pada tahun t 

NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

CFOit : Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t 

NDAit : Non discretionary accrual perusahaan i pada tahun t 

DAit : Discretionary accrual perusahaan i pada periode ke-t 

Ait-1 : Total asset perusahaan i pada tahun t-1(aset tahun sebelumnya) 

ΔREVit : Pendapatan perusahaan i pada tahun t 

ΔRECit : Piutang bersih perusahaan i pada tahun t 

PPEit : Aset tetap (property, plant, equipment) perusahaan i pada tahun t 

β1, β2, β3: Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi 

ɛit : Error term perusahaan i pada tahun t

3.6 Teknik Analisis Data



       Pada penelitian ini motode analisis data yang dilakukan melalui beberapa

tahap yaitu: uji asumsi kalsik, analisis regresi berganda, uji hipotesis dan

koefisiensi determinan.

3.6.1 Uji Asumsi klasik

       Sebelum melakukan pengujian dalam regresi berganda, terlebih dahulu

dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas,

uji multikolonieritas, dan uji autokorelasi, sebelum dilakukanya pengujian

hipotesis. Maka penjelasan uji asumsi klasik yang digunakan adalah sebbagai

berikut:

a) Uji Normalitas

       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, model

regresi yang baik memiliki distribusi data normal  menurut ghozali (2016:154)

ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak

yaitu dengan uji statistik dan analsis grafik analisis grafik adalah suatu cara yang

mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram

untuk membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati

distribusi normal.analisis uji statistik uji normalitas dengan grafik jika tidak hati

akan terjadi kesalahan secara visual kelihatan normal, Uji grafik dilengkapi

dengan pengujian statistik.

b) Uji Heteroskedastisistas

       Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji regresi suatu model regresi

apakah ada persmaan atau tidak kesamaan varians dari residuals atau pengamatan

yang lain. Model regrsi yang dikatakan baik adalah terjadi



heteroskedastisitas.adapun salah satu ccara untuk mengetahui ada dan tidaknya 

heroskidastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

(dependen) atau terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESSID. Dimana

sumbu Y yang sudah diprediksi dan sumbu X adalah residualnya (Y prediksi-Y

sesungguhnya) yang telah di studentized.

       Apaila grafik yang ditunjukan dengan titik-titik tersebut membentuk suatu

pola tertentu. Seperti bergelombang, melebar  dan menyempit maka telah terjadi

heteroskedastisitas, Apabila pola yang berbentuk acak tersebar, maka tidak

terjadinya heterokedastisitas.

c) Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan terdapat adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model

regresi yang baik ialah tidak terjadinya unsur korelasi diantara variabel

independen. Namun, jika variabel dependen adanya saling berkorelasi, maka

variabel ini tidak otrogonal. Variabel otrogonal adalah variabel independen yang

nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol ghozali

(2016:103).

       Untuk mendeteksi ada dan tidaknya multi kolineritas dalam model regresi

dapat dilihat dengan variance inflation factor (VIF) yang dihasilkan

variabel-vaiabel independen. Untuk mendeteksi ada dan tidaknya

multikolinieritas dalam penelitian ini ada bebrapa kiteria sebagai beikut:

1) Jika VIF<10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat

multikolinieitas pada penelitian tersebut.



2) Jika VIF>10, maka dapat diartikan bahw terjadi gangguan

multikolinieritas pada penelitian tesebut.

d) Uji Autokorelasi

       Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regesi

linier terdapat adanya hubungan yang kuat.model regesi yang baik adalah regresi

yang tidak terjadi adanya autokorelasi pengujian autokorelasi dapat dilakukan

dengan uji durbin watson test (DW test).

Uji ini menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW tabel (dl dan du).

Ukuran pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Terjadi autokoelasi positif, jika nilai DW dibawah -2(DW<-2)

2) Tidak terjadinya autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2

ataupun -2 ≤ DW≥+2.

3) Terjadinya autokorelasi yang begatif, juka nilai DW diatas +2 atau DW

lebih dai +2.

3.7 Analisis Regesi Berganda

       Analisis regresi berganda digunakan dalam pengujian pengaruh dua atau

lebih variabel independen terhadap vaiabel dependen. Dalam penelitian ini

menggunakan regresi berganda untuk menguji pengauh variabel independen yaitu

free cash flow, leverage tehadap variabel dependen yaitu manejemen laba. Model

Regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini dari hipotesis yang telah

dirumuskan adalah sebagai berikut :

Y=α +β1X1+β2X2



 Dimana rumus:

Y= manajemen laba

α= konstanta 

β1,β2,= koefisien regesi

X1=free cash flow

X2=leverage

3.8 Pengujian Hipotesis

Ketepatan fungsi regesi sampel dalam menaksir nilai akrual dapat diukur dari

goodnes of fitnya, secaa statistik ini dapat diukur dari koefisiensi

determinasi(R2), nilai statistik f (uji) dan statistik t (uji t). pengujian hipotesis

tersebut sebagai berikut:

a) Analisis Determinasi (R2)

       Koefisien determiansi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisiensi

determinasi nol dan satu. Nila R2 yang kecil ialah kemampuan vaiabel

independent dalam menjelaskan variasi dependen sangat terbatas. Nilai yang

mendekati satu brati vaiabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan mempediksi variabel-variabel dependen.

b) Uji Simultan (Uji F)



Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen secara bersama-sama. Uji F menunjukan apakah semua

variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel dependen (ghozali 2014) pengambilan keputusan

sebagai berikut :

1.  HO : β= 0 tidak ada pengaruh yang signifikan antara free cash flow dan

leverage, secara bersama-sama (simultan) terhadap manajemen laba.

2.  Ha : β>0 pengaruh signifikan antara free cash flow dan leverage secara

bersama-sama (simultan) terhadap manajemen laba.

c) Uji t (Parsial)

digunakan untuk menguji tingkat signifikan penngaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara persial pengambilan dalam keputusan

dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien

regresi dengan tabel t sesuai dengan tingkat signifikan yanga aka digunakan. Jika

koeefisien lebih kecil dari t tabel, Maka variabel independen secara individual

tersebut tidak ada pengaruh terhadap variabel dependen, dalam artian hipotesis

tersebut ditolak. Begitupun sebaliknya, jika t hitung lebih besar dari t tabel maka

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Yang artinya

hipotesis di terima.


